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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Madu Hutan Wanagama merupakan madu alami yang dihasilkan oleh 

lebah yang hidup dan dipanen di kawasan Hutan Pendidikan Wanagama, 

Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Madu Hutan Wanagama dikembangkan 

dari lebah hutan yang berasal dari kawasan seluas 622,25 hektare. Madu Hutan 

Wanagama salah satunya dihasilkan oleh lebah Apis cerana, yaitu salah satu 

jenis lebah yang umum dibudidayakan di Indonesia. Karakteristik madu yang 

dihasilkan dapat dipengaruhi oleh sumber pakan yang tersedia di lingkungan 

tempat lebah mencari makan. Di Hutan Pendidikan Wanagama, Apis cerana 

memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan sebagai sumber pakan, baik tanaman 

berkayu seperti Acacia mangium dan Eucalyptus sp., maupun tumbuhan bawah 

seperti Mimosa pudica, Ageratum conyzoides, Fimbristylis dichotoma, 

Passiflora suberosa, Polytrias amaura, Sida sp., Ipomoea triloba, dan Oxalis 

barrelieri (Anita et al., 2022). Keberagaman sumber pakan tersebut merupakan 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi karakteristik dan kandungan 

senyawa dalam madu yang dihasilkan (Susilo et al., 2025). Keunggulan lain dari 

produksi madu Hutan Wanagama terletak pada sistem pengelolaannya yang 

memastikan tidak adanya pemberian pakan tambahan selain nektar yaitu 

Flamboyan (Delonix regia), Eukaliptus (Eukaliptus sp.), Akasia (Acacia 

mangium),Mahoni (Swietenia macrophylla), Kesambi (Schlesichera oleosa) 

yang merupakan tepung sari bunga dan berperan penting dalam proses 

penyerbukan tanaman (Ferdyan, Sumarmin, & Hilda Putri, 2021). 

Madu Hutan Wanagama, khususnya yang dihasilkan oleh Apis 

cerana, memiliki karakteristik tertentu yang dipengaruhi oleh sumber nektar 

yang dikumpulkan lebah. Sumber nektar utama berasal dari tegakan Acacia 

mangium (akasia), Eucalyptus sp. (eukaliptus), serta pada musim tertentu dari 
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Swietenia macrophylla (mahoni), Delonix regia (flamboyant), Schleichera 

oleosa (kesambi), dan Melaleuca cajuputi (kayu putih). Hutan Wanagama juga 

dihuni beberapa jenis lebah yang didominasi oleh apis cerana, diikuti oleh 

spesies lain yaitu Apis dorsarta, Apis mellifera, dan Apis trigona sp. Hutan 

Pendidikan Wanagama merupakan habitat dan lokasi budidaya lebah madu 

Apis cerana yang dimanfaatkan masyarakat sekitar dalam menghasilkan madu 

hutan. Namun, keberadaan Apis cerana di kawasan Wanagama tidak dapat 

dijadikan dasar untuk memastikan bahwa seluruh madu yang dihasilkan di 

kawasan tersebut hanya berasal dari spesies tersebut. Hal ini karena Indonesia 

memiliki beberapa jenis lebah madu yang dapat menghasilkan madu, seperti 

Apis cerana, Apis dorsata, dan Apis mellifera. Oleh karena itu, apabila 

identifikasi spesies lebah tidak dilakukan secara langsung pada koloni 

penghasil sampel, asal madu berdasarkan spesies lebah sebaiknya dinyatakan 

secara hati-hati dan tidak hanya diasumsikan berasal dari Apis cerana. (Anita 

et al., 2022).  

Berdasarkan proses pengolahannya, madu Hutan Wanagama dibedakan 

menjadi madu mentah dan madu matang. Madu mentah merupakan madu yang 

tidak melalui proses pemanasan, sehingga tetap dalam kondisi alami dengan 

kadar air yang relatif tinggi serta aktivitas enzimatik yang belum sepenuhnya 

stabil. 

Sementara itu, madu matang adalah madu yang telah diproses melalui 

pemanasan terkontrol pada suhu sekitar 60-70°C dengan waktu 20 menit.  

Penyediaan madu mentah dan madu matang dilakukan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan masyarakat. Meskipun kedua jenis madu tersebut tidak 

selalu tersedia secara rutin atau berkelanjutan, pihak pengelola dan petani 

madu tetap berupaya menyediakannya sesuai dengan permintaan yang ada 

(Pujiarti et al., 2024). 

Madu yang dihasilkan oleh Apis cerana dilaporkan memiliki kadar air 
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20-22%, bersifat asam dan cukup stabil, serta mengandung gula sederhana 

berupa fruktosa dan glukosa, dengan kadar sukrosa yang relatif rendah. 

Kandungan HMF (Hidroksimetilfurfural) merupakan salah satu parameter 

mutu madu yang dapat digunakan sebagai indikator kesegaran serta sebagai 

penanda terjadinya perubahan akibat perlakuan panas dan penyimpanan. 

Berdasarkan SNI 8664:2018, batas maksimum kadar HMF pada madu 

ditetapkan sebesar 40 mg/kg (Badan Standardisasi Nasional, 2018). Hasil 

penelitian sebelumnya pada madu Hutan Wanagama yang diekstraksi dengan 

pemanasan menunjukkan kadar HMF sebesar 7,60 mg/kg, yang masih berada 

jauh di bawah batas maksimum yang ditetapkan dalam SNI 8664:2018. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa madu yang diekstraksi dengan perlakuan 

pemanasan tersebut masih memenuhi persyaratan kadar HMF berdasarkan 

standar mutu madu yang berlaku (Pujiarti et al., 2024).  

Kandungan kimiawi dan kualitas madu juga sangat dipengaruhi oleh 

asal nektar tumbuhan yang dikumpulkan oleh lebah madu. Penelitian 

menunjukkan bahwa madu monoflora, seperti madu dari Acacia mangium 

memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari madu multiflora. 

Studi perbandingan madu monoflora dari berbagai sumber di Malaysia 

menunjukan bahwa sifat fisikokimia madu, termasuk pH, kadar gula, dan 

aktivitas antioksidan, dipengaruhi oleh jenis nektar yang tersedia di lingkungan 

lebah (Schiassi et al., 2021). Selain itu, nektar dari Eucalyptus sp menghasilkan 

madu eucalyptus yang memiliki parameter kualitas dan kandungan kimia yang 

khas karena spesies Eucalyptus menentukan profil molekul bioaktif dan 

senyawa yang terkandung dalam madu tersebut (Bobis et al., 2020). 

Keberadaan Eucalyptus sebagai salah satu sumber nektar dan polen dapat 

berkontribusi terhadap karakteristik kimia madu yang dihasilkan, meskipun 

madu Hutan Wanagama dalam penelitian ini merupakan madu multiflora 

sehingga tidak dapat dikaitkan hanya dengan satu jenis tumbuhan sumber 

pakan. Secara umum, literatur menunjukkan bahwa sumber nektar merupakan 
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faktor utama yang memengaruhi variasi sifat madu seperti kadar gula total, 

fenolik, flavonoid, dan aktivitas antioksidan, sedangkan faktor lain seperti 

iklim dan proses pengolahan bersifat sekunder. 

Madu diketahui mengandung berbagai golongan senyawa metabolit 

sekunder. Penelitian (Nugroho & Wahidin, 2024) yang menunjukkan bahwa 

beberapa sampel madu hutan, madu budidaya, dan madu merek positif 

mengandung golongan flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder pada madu dapat berbeda 

berdasarkan sumber dan karakteristik madu yang digunakan. Madu monoflora 

merupakan madu yang sumber nektarnya didominasi oleh satu jenis tumbuhan 

utama, madu monoflora juga disebut madu ternak. Sementara itu, madu 

multiflora merupakan madu yang berasal dari nektar berbagai jenis tumbuhan 

berbunga. Salah satu contoh madu multiflora adalah madu hutan (Nugroho & 

Wahidin, 2024).  

Diketahui bahwa madu Hutan Wanagama dihasilkan dari beragam 

sumber nektar tanaman hutan seperti Acacia mangium, Eucalyptus sp., serta 

beberapa jenis tumbuhan bawah yang dapat dimanfaatkan oleh Apis cerana 

sebagai sumber nektar dan polen. Hingga saat ini karakteristik kandungan 

senyawa bioaktif madu Hutan Wanagama yang dikaitkan dengan 

keanekaragaman sumber nektarnya belum diteliti secara mendalam (Pujiarti et 

al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan skrining 

fitokimia secara kualitatif terhadap madu Hutan Wanagama mentah dan 

matang sebagai produk khas Hutan Pendidikan Wanagama guna 

mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya dan 

memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan mutu serta pemanfaatan madu 

Hutan Wanagama.  
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B. Rumusan masalah 

Apakah terdapat perbedaan kandungan fitokimia madu Hutan 

Wanagama yang mentah dan madu Hutan Wanagama yang matang? 

C. Keaslian penelitian  
Table 1. Keaslian Penelitian 

 

No 

Judul penelitian 

sebelumnya 

 

Fokus Penelitian 

Perbedaan dengan 

penelitian 

ini 

1 Skrining Fitokimia dan uji 

antioksidan sampel Madu 

Hutan,Madu Budidaya dan 

Madu Merek dengan 

metode dpph ( 1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil)  (Nughroho & 

Wahidin, 2024)  

Skrining fitokimia dan  

uji aktivitas antioksidan 

dari madu hutan 

dibandingkan dengan 

madu budidaya dan 

madu komersial. Hasil 

skrining menunjukkan 

madu hutan, madu 

budidaya, dan madu 

bermerek positif 

mengandung flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan 

saponin. Uji DPPH 

menunjukkan ketiganya 

memiliki aktivitas 

antioksidan yang lemah. 

1. Lokasi hutan di 

penelitian 

sebelumnya tidak 

disebut secara 

spesifik  

2. Penelitian ini 

membandingkan 

kandungan madu 

hutan wanagama 

mentah dan matang 

 

2 Karakteristik Fisikokimia 

Ekstrak Madu Dan Propolis 

Trigona Sp. Asal Lombok 

Utara 

(Zahra et al., 2021) 

Penentuan karakeristik 

fisikokimia ekstrak 

madu dan propolis 

trigona sp. Asal Lombok 

utara, meliputi analisis 

kadar air serta 

mengidentifikasi 

kandungan senyawa 

kimia melalui skrining 

fitokimia. Hasil 

Penelitian ini 

membandingkan 

kandungan 

fitokimia madu 

hutan wanagama 

mentah dan 

matang. 
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penelitian menunjukan 

bahwa ekstrak madu 

Trigona sp. positif 

mengandung flavonoid 

dan alkaloid, sedangkan 

tanin dan saponin 

menunjukan hasil negatif 

3 Uji Aktivitas 

Antioksidan Madu Hutan 

Trumon Dan Madu    

Budidaya 

Bener Meriah 

Dengan Metode DPPH 

(nasution et al, 2023).  

Mengidentifikasi 

kandungan fitokimia dan 

membandingkan 

aktivitas antioksidan 

pada madu hutan, madu 

budidaya dan madu 

merek, Hasil skrining 

menunjukkan bahwa 

sampel madu 

mengandung metabolit 

sekunder yang berbeda, 

yaitu alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, dan saponin. 

Seluruh sampel madu 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap S. 

aureus dan P. acnes. 

Penelitian ini 

membandingkan 

perbedaan 

kandungan senyawa 

metabolit sekunder 

berdasarkan tingkat 

kematangan madu. 

4 Skrining Fitokimia Dan 

Penetapan 

Potensi Madu Hutan sebagai 

agen antibakteri terhadap 

staphylococcus aureus & 

Propionibacterium acnes 

(Krisyanella et al., 2021) 

Skrining kandungan 

fitokimia madu hutan 

dan penetapan potensi 

aktivitas antibakterinya, 

khususnya terhadap 

bakteri penyebab jerawat 

staphylococcus aureus 

dan Propionibacterium 

acnes. Hasil skrining 

fitokimia 

Penelitian ini berfokus 

pada skrining fitokimia 

serta perbandingan madu 

mentah dan matang 

sedangkan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan madu 

hutan dan 

meniktikberatkan pada 

aktivitas antibakteri 
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menunjukkan kedua 

jenis madu positif 

mengandung 

flavonoid,tanin,steroid

, saponin, dan fenolik, 

sedangkan alkaloid 

menunjukkan hasil 

negatif. 

madu  

 

D. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui kandungan senyawa fitokimia secara kualitatif pada 

madu Hutan Wanagama serta membandingkan perbedaan kandungan 

fitokimia antara madu mentah dan matang 

E. Tujuan khusus 

1. Mengetahui hasil skrining fitokimia melalui pengujian alkaloid, flavonoid, 

dan saponin pada madu Hutan Wanagama mentah dan matang. 

2. Menganalisis perbedaan kandungan fitokimia Madu Hutan Wanagama 

mentah dan matang secara kualitatif.  

F. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kimia bahan 

alam dan farmasi, dengan menyediakan data ilmiah mengenai kandungan 

senyawa fitokimia kualitatif pada madu Hutan Wanagama. Selain itu, hasil 

penelitian dapat memperkaya kajian mengenai pengaruh pemanasan 

terhadap keberadaan senyawa fitokimia, sehingga dapat menjadi dasar 
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teoritis bagi penelitian lanjutan terkait aktivitas biologis dan farmakologis 

madu. 

2. Manfaat metodologis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi metodologis 

dalam penerapan metode skrining fitokimia kualitatif pada bahan alam 

berupa madu, khususnya dalam membandingkan madu mentah dan 

matang. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan atau penyempurnaan metode analisis fitokimia kualitatif 

pada produk alami dengan karakteristik serupa. 

3. Manfaat praktis  

a. Bagi akademis dan penelitian  

Sebagai sumber referensi ilmiah mengenai hasil skrining 

fitokimia kualitatif madu Hutan Wanagama serta perbedaan kandungan 

fitokimia madu mentah dibandingkan matang. 

b. Bagi masyarakat dan konsumen madu  

Memberikan informasi mengenai perbedaan kandungan 

fitokimia pada madu mentah dan matang sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam pemilihan madu berdasarkan manfaat yang 

diinginkan. 

c. Bagi pengelola dan pengembangan madu Hutan Wanagama. 

Sebagai bahan pendukung ilmiah dalam pengelolaan, 

pengolahan, dan peningkatan nilai tambah madu Hutan Wanagama 

berdasarkan kandungan fitokimia yang dimiliki. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia kualitatif pada madu 

Hutan Wanagama mentah dan matang, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kandungan fitokimia secara kualitatif antara madu Hutan Wanagama 

mentah dan madu Hutan Wanagama matang. Kedua jenis madu menunjukkan 

hasil positif terhadap golongan alkaloid, flavonoid, serta senyawa fenolik 

sedangkan golongan saponin dan tanin menunjukkan hasil negatif pada seluruh 

sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pemanasan madu 

matang pada suhu 60–70°C selama ±20 menit tidak mempengaruhi kandungan 

kualitatif fitokimia dari madu Hutan Wanagama.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar 

penelitian selanjutnya melakukan analisis secara kuantitatif untuk mengetahui 

kadar masing-masing senyawa fitokimia pada madu Hutan Wanagama mentah 

dan matang, karena skrining fitokimia kualitatif hanya menunjukkan 

keberadaan atau ketidakberadaan suatu golongan senyawa dan belum dapat 

menunjukkan perubahan kadarnya. Saran lainnya/dapat dipertimbangkan juga 

jika diekstraksi terlebih dahulu mungkin lebih sensitif. 
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